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A. | Tujuan Layanan

1. Peserta didik/konseli dapat menganalisis kesesuaian antara potensi, minat, bakat, kemampuan dengan
pemilihan sekolah lanjutan

2. Peserta didik/konseli Menerapkan hubungan antara potensi, minat, bakat, kemampuan dengan pemilihan
sekolah lanjutan

B. | Langkah-langkah Kegiatan Layanan
1. Tahap Awal/Pendahuluan
1.1. Memberikan salam/sapaan dengan penuh semangat dan keakraban kepada peserta didik, kemudian
mengajak peserta didik untuk mengawali kegiatan dengan berdo’a.
1.2. Guru BK memberikan pengantar singkat tentang tujuan layanan Bimbingan dan Konseling
1.3. Membina hubungan baik dengan peserta didik serta membuat suasana kegiatan menjadi lebih
semangat/bergairah dengan diawali ice breaking. (Mencaikan kebekuan di kelas)
2. Tahap Inti
2.1. Guru pembimbing menayangkan media slide power point yang berhubungan dengan materi layanan
tersebut diatas.
2.2. Peserta didik memperhatikan penjelasan materi yang diberikan serta Guru BK mengajak peserta didik
berdialog interaktif tentang contoh penerapannya.
2.3. Peserta didik diminta untuk mengisikan angket yang telah disediakan mengenai potensi, minat, bakat,
Dan kemampuan yang ada dalam dirinya agar bisa memilih sekolah lanjutan yang sesuai dengan dirinya.
3. Tahap Penutup
3.1. Guru BK mengajak peserta didik melakukan refleksi atas kegiatan yang telah dilakukan
3.2. Guru BK mengajak peserta didik dapat Menerapkan hubungan antara potensi, minat, bakat,
kemampuan dengan pemilihan sekolah lanjutan
3.3. Guru BK menyampaikan materi layanan yang akan datang dan mengakhiri kegiatan dengan berdoa dan
salam lam
C. | Evaluasi Layanan
1. Evaluasi Proses : Guru BK. memperhatikan proses layanan serta melakukan refleksi dari kegiatan layanan
klasikal tersebut menggunakan lembar observasi
2. Evaluasi Hasil : Peserta didik mengisi angket evaluasi setelah mengikuti kegiatan layanan klasikal, antara lain:
suasana yang dirasakan, pentingnya topik yang dibahas, cara penyampaiannya.
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URAIAN MATERI

Hubungan Antara Potensi, Minat, Bakat, Kemampuan Dengan Pemilihan Sekolah Lanjutan

Beberapa pengertian
= Potensi diri

Merupakan kemampuan, kekuatan, baik yang belum terwujud maupun yang telah terwujud, yang dimiliki seseorang,
tetapi belum sepenuhnya terlihat atau dipergunakan secara maksimal. Dengan mengetahui potensi diri, kita akan
merasa lebih percaya diri dalam melaksanakan setiap tugas dalam hidup kita. Kita juga dapat mengambil keputusan
secara tepat menyangkut karier atau hidup kita. Selain itu, secara psikis pribadi kita juga akan merasa nyaman sebab
kita mengerjakan sesuatu sesuai dengan potensi yang kita miliki. Tentunya ini akan berpengaruh dalam banyak hal
dalam hidup kita, terlebih akan nampak dalam kinerja (produktifitas) dari apa yang kita buat atau lakukan atau
hasilkan dalam hidup kita sehari-hari.

Jadi, jelaslah bahwa memahami potensi diri itu sangatlah penting dan memang perlu diupayakan oleh setiap pribadi.
Sebab dengan memahami dan mengetahui potensi atau talenta yang kita miliki itu, ia dapat membantu
kita meningkatkan kinerja (produktifitas) kita lebih baik lagi dari tugas-tugas atau dari apa yang kita lakukan sehari-hari
dalam hidup. Selain itu, potensi itu pulalah yang akan mengarahkan dan memotivasi kita untuk lebih meningkatkan
produktifitas hidup kita sehari-hari. Namun, yang perlu dingat adalah potensi itu bukanlah sebuah produk atau barang
yang sudah jadi. Potensi atau talenta yang dapat meningkatkan kinerja (produktifitas) hidup kita adalah hasil atau
produk dari pengalaman belajar dan pengalaman hidup kita sehari-hari yang sudah kita refleksikan.

= Bakat : Anugrah Tuhan YME kepada setiap manusia, berupa kemampuan dasar yang masih terpendam. Bakat masih

berupa bibit atau bahan yang akan berkembang apabila didukung oleh lingkungan. Tuhan menganugrahkan

bakat kepada seseorang dilengkapi minat. Sehubungan dengan cara berfungsinya, ada 2 jenis bakat, yaitu:

1. Kemampuan pada bidang khusus. Misalnya bakat musik, melukis, dll.

2. Bakat khusus yang dibutuhkan sebagai perantara untuk merealisir kemampuan khusus , misalnya bakat
melihat ruang (dimensi) dibutuhkan untuk merealisasi kemampuan di bidang taknik arsitek.

Bakat bukanlah merupakan sifat tunggal, melainkan merupakam sekelompok sifat yang secara bertimgkat

membentuk bakat.

Jenis Bakat

Beberapa ahli cenderung membedakan bakat atas bakat umum dan bakat khusus. Berbakat atau gifted,

diartikan sebagai bakat intelektual (baik umum atau khusus) dan talent sebagai bakat-bakat khusus, misalnya

dalam seni musik atau seni rupa. Bakat-bakat tersebut, baik yang masih potensi maupun yang sudah

terwujud, meliputi :

1. Kemampuan intelektual umum
2. Kemampuan akademik khusus
3. Kemampuan berpikir secara kreatif -produktif
4. Kemampuan dalam salah satu bidang seni
5. Kemampuan psikomotorik/kinestetik
6. Kemampuan psikososial atau bakat kepemimpinan
Minat : Kecenderungan seseorang atau rasa suka seseorang terhadap sesuatu.
Ciri-ciri Minat

Menurut Slameto menjelaskan bahwa ciri-ciri minat yang ada pada diri masing-masing individu adalah

sebagai berikut :

1. Minat tidak dibawa sejak lahir melainkan dibentuk dan dipelajari kemudian

2. Minat dapat diekspresikan melalui suatu pertanyaan yang menunjukkan bahwa siswa lebih menyukai
suatu hal daripada hal lain.

3. Minat dapat dimanifestasikan melalui partisipasi dalam suatu aktifitas

4. Minat mempunyai segi motivasi dan perasaan

5. Siswayang memiliki minat terhadap suatu obyek akan cenderung memberikan perhatian yang lebih besar
terhadap obyek tersebut.
Seseorang yang memiliki minat cenderung akan lebih perhatian terhadap subyek tersebut. Siswa akan

memiliki perasaan senang ketika ia melakukan kegiatan yang diminatinya. Hal ini antara minat dengan

berperasaan senang terhadap hubungan timbal balik, sehingga akan terjadi hubungan, jika siswa yang



berperasaan senang maka akan berminat, begitu pula sebaliknya siswa berperasaan tidak senang, maka ia
cenderung tidak berminat

= Kemampuan : Kecakapan yang diperoleh dari latihan-latihan.
Definisi Kemampuan Di dalam kamus bahasa Indonesa, kemampuan berasal dari kata “mampu” yang berarti
kuasa (bisa, sanggup, melakukan sesuatu, dapat, mempunyai harta berlebihan). Kemampuan adalah suatu
kesanggupan dalam melakukan sesuatu. Sesorang dikatakan mampu apabila ia tidak melakukan sesuatu yang
harus ia lakukan. Menurut Chaplin ability (kemampuan, kecakapan, ketangkasan, bakat, kesanggupan)
merupakan tenaga (daya kekuatan) untuk melakukan suatu perbuatan. Sedangkan menurut Robbins
kemampuan bisa merupakan kesanggupan bawaan sejak lahir, atau merupakan hasil latihan atau praktek.
Adapun menurut Akhmat Sudrajat, ability adalah menghubungkan kemampuan dengan kata kecakapan.
Setiap individu memiliki kecakapan yang berbeda-beda dalam melakukan suatu tindakan. Kecakapan ini
mempengaruhi potensi yang ada dalam diri individu tersebut. Proses pembelajaran yang mengharuskan siswa
mengoptimalkan segala kecakapan yang dimiliki.1 Kemampuan juga bisa disebut dengan kompetensi. Kata
kompetensi berasal dari bahasa Inggris “competence” yang berarti ability, power, authotity, skill, knowledge,
dan kecakapan, kemampuan serta wewenang. Jadi kata kompetensi dari kata competent yang berarti
memiliki kemampuan dan keterampilan dalam bidangnya, sehingga ia mempunyai kewenangan atau otoritas
untuk melakukan sesuatu dalam batas ilmunya tersebut. Kompetensi merupakan perpaduan dari tiga domain
pendidikan yang meliputi ranah pengetahuan, ketrampilan dan sikap yang terbentuk dalam pola berpikir dan
bertindak dalam kehidupan sehari-hari. Atas dasar ini, kompetensi dapat berarti pengetahuan, ketrampilan
dan kemampuan yang dikuasai oleh seseorang yang telah menjadi bagian dari dirinya sehingga ia dapat
melakukan perilaku-perilaku kognitif, afektif dan psikomotorik dengan sebaik-baiknya.2 Dari pengertian-
pengertian tersebut, dapat disimpulkan bahwa kemammpuan (ability) adalah kecakapan atau potensi
menguasai suatu keahlian yang merupakan bawaan sejak lahir atau merupakan hasil latihan atau praktek dan
digunakan untuk mengerjakan sesuatu yang diwujudkan melalui tindakannya.
Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kemampuan Robbins menyatakan bahwa kemampuan terdiri dari dua
factor, yaitu: 1. Kemampuan Intelektual Kemampuan intelektual adalah kemampuan yang dibutuhkan untuk
melakukan berbagai aktivitas mental berpikir, menalar dan memecahkan masalah. 2. Kemampuan Fisik
Kemampuan fisik adalah kemampuan tugas-tugas yang menuntut stamina, keterampilan, kekuatan, dan
karakteristik serupa.



PEDOMAN OBSERVASI LAYANAN KLASIKAL

Nama Peserta DIdiK 1 .ooooeeieeiee e
Jenis Kelamin L
Kelas e

Petunjuk :

1. Beri tanda centang ( V) pada kolom skor sesuai dengan hasil penilaian Anda.
2. Kolom skor angka 1= Kurang baik, 2= Cukup baik, 3= Baik, 4= Sangat baik

SKOR
NO PERNYATAAN

1 Kehadiran siswa

2 | Respon siswa menjawab pertanyaan guru

3 | Pengerjaan tugas

JUMLAH

TOTAL SKOR

Keterangan :

1. Skor minimal yang dicapai adalah 1 x 3 = 3, dan skor tertinggi adalah 4 x 3 =12
2. Kategori hasil :

a. Sangat baik =9- 12

b. Baik =5-8

c. Cukup =0- 4

Mengetahui Ponorogo, 2021
Kepala Sekolah, Guru BK/Konselor,

NIP NIP



EVALUASI HASIL LAYANAN BIMBINGAN KLASIKAL

Nama Konseli : ...ooooveeeieiii e,
Jenis Kelamin : ...
Kelas e

Petunjuk :

1. Beri tanda centang (') pada kolom skor sesuai dengan diri Anda.
2. Kolom skor angka 1= Kurang, 2= Cukup, 3= Baik, 4= Sangat baik

SKOR
NO PERNYATAAN

1 | Saya memahami dengan baik tujuan yang diharapkan
dari materi yang disampaikan.

3 | Saya menyadari pentingnya bersikap sesuai dengan
materi yang disampaikan

4 | Saya meyakini diri akan lebih baik, apabila
menerapkan materi yang disampaikan

5 | Saya dapat mengembangkan perilaku yang lebih
positif setelah mendapatkan materi yang disampaikan

6 | Saya dapat menerapkan dan mengubah perilaku
sehingga kehidupan saya menjadi lebih teratur dan
bermakna

JUMLAH

TOTAL SKOR

Keterangan :

1. Skor minimal yang dicapai adalah 1 x 5 = 5, dan skor tertinggi adalah 4 x 5 = 20
2. Kategori hasil :

a. Sangat baik =16- 20

b. Baik =11- 15

c. Cukup Baik =6- 10

d. Kurang Baik =0-5
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